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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subjek, Objek, dan Wilayah Penelitian
1. Profil Ustadz-Ustadz Pengisi Program Acara “Dua Dunia” Trans 7

Dalam setiap episode program acara “Dua Dunia” Trans 7, satu hal
yang sudah pasti tidak terlupakan adalah penampilan dari para ustadz yang
ikut mengisi program acara tersebut. Ustadz dalam acara ini hadir untuk
mendampingi host utama program acara “Dua Dunia” Trans 7. Host acara
“Dua Dunia” selalu dipandu oleh seorang wanita muda, berusia paruh baya
yang dalam acara tersebut ditampilkan bahwa wanita yang biasanya dianggap
penakut ternyata berani untuk ikut mendokumentasikan dan menguak sisi
lain dari kekuatan-kekuatan di luar nalar manusia yang tumbuh dan hadir di
masyarakat luas di Indonesia.

Terdapat beberapa ustadz yang tercatat pernah ikut ambil bagian
dalam acara “Dua Dunia”, bahkan beberapa diantaranya menjadi dikenal
banyak masyarakat berkat acara ini, dan akhirnya sering dijumpai di beberapa
stasiun televisi untuk mengisi acara ceramah agama bahkan hadir menjadi
bintang tamu di berbagai acara Talk Show ternama. Berikut beberapa nama

Ustadz yang pernah mengisi acara “Dua Dunia” Trans 7 :
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a. Ustadz Hakim Bawazier

Ustadz Hakim Bawazier sering tampil di acara “Dua Dunia” mitos.
Dia adalah seorang ustadz ahli alam ghaib atau yang sering disebut
sebagai “praktisi supranatural”. Ustadz Hakim Bawazier adalah seorang
alumni Pondok Pesantren Bangil . ustadz Hakim Bawazier menikah pada
tahun 1999 dengan Ibu Ismi Riggah.

Ustadz Hakim Bawazier dikenal dengan pembawaannya yang
cukup tenang dan mampu berkomunikasi dengan makhluk ghaib. Setiap
berkomunikasi dengan makhluk ghaib dia selalu berhasil memancing
makhluk ghaib untuk bercerita dan berbagi informasi lebih.?°
. Ustadz Ujang Bustomi

Ustad Ujang Bustomi, dia adalah Ketua Forum Spiritual Peduli Cirebon
(FSPC) . Dalam berbagai kesempatan dia sering tampil di TV dalam acara “Dua
Dunia”, disana beliau menjadi seorang praktisi supranatural.*® Selain menjadi
praktisi supranatural dalam acara “Dua Dunia” ia juga sering tampil untuk
mengisi ceramah agama di beberapa tempat. Namun ternyata selain berdakwah
melalui memberi materi agama di beberapa tempat, dia juga memiliki sebuah
yayasan yang ia beri nama Yayasan Al-Bustomi, di dalam yayasan ini terdapat
sebuah padepokan yang ia pimpin yakni Padepokan Anti Galau. Tak sampai di
situ ia juga memilki perusahaan yang ia beri nama PT. Al-Bustomi Mandiri

Sejahtera, yang bergerak di bidang travel agent yang melayani dan menyediakan

29 http://www.gerbang-komputer.com/2014/02/biodata-lengkap-ustad-hakim-bawazier.html

nttp://snipertechnology.blogspot.com/2012/12/biodata-ustad-ujang-bustomi-dua-dunia.html


http://www.gerbang-komputer.com/2014/02/biodata-lengkap-ustad-hakim-bawazier.html
http://snipertechnology.blogspot.com/2012/12/biodata-ustad-ujang-bustomi-dua-dunia.html
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akomodasi bagi orang yang ingin melakukan perjalanan umrah ke Tanah Suci.
Ternayata disamping itu, ia juga membuka praktek pengobatan alternatif bagi
orang-orang yang menderita gangguan jiwa atau lupa ingatan karena pengaruh
duniawi, stress akut, depresi, dan juga rehabilitasi narkoba serta mengobati
berbagai macam penyakit secara Islamiyah.!

c. Ustadz Guntur Bumi

Lahir dengan nama Muhammad Susilo Wibowo atau yang akrab
disapa dengan Ustad Guntur Bumi (UGB) merupakan salah satu dai
kondang Indonesia. Masa kecil UGB dihabiskan dengan mengenyam
pendidikan Islam di Pondok Pesantren Tebu Ireng, Jombang, Jawa Timur
milik almarhum KH Abdurahman Wahid atau Gus Dur. Dari sanalah ia
mendapat berbagai ilmu salah satunya pengobatan alternatif.

Wajah UGB mulai menghiasi layar kaca TV Indonesia ketika
bergabung dengan sebuah program acara bernama "Pemburu Hantu"
(2004) yang kala itu disiarkan di Lativi (sekarang menjadi TV One).
Dalam acara tersebut, ia menjadi salah satu anggota termuda dalam tim
yang mencoba mencari beberapa hantu lalu dimasukkan ke dalam botol.
Kemampuan UGB yang tak biasa tersebut tentunya mengundang decak
kagum dari masyarakat. Puncaknya adalah saat ia dikabarkan berhasil
menemukan Buaya Putih di Muara Sungai Pleret Semarang.

Namun sayangnya, UGB memilih untuk keluar dari tim pemburu

hantu. Diakuinya saat itu ia mendapat masukan dari Ustad Jeffry Al

31 http://www.ustadzujangcirebon.com/


http://www.wowkeren.com/seleb/guntur_bumi/
http://www.wowkeren.com/seleb/jeffry_al_buchori/
http://www.ustadzujangcirebon.com/
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Buchori atau Uje untuk berdakwah. "Almarhum ustad Uje adalah orang
yang membujuk saya ke dunia dakwah," ungkap UGB. "Awalnya saya dari
pemburu hantu, namun dia yang menuntun saya untuk berdakwah."

Mengikuti saran Uje, UGB kemudian memutuskan untuk berdakwah
di kampung halamannya, Semarang, sembari membuka pengobatan
alternatif. Salah satu metode penyembuhan dan dakwah milik UGB yang
paling terkenal adalah rugyah syariah dimana ia memanjatkan doa kepada
ribuan jemaah yang sakit sehingga bisa sembuh atas pertolongan Allah.
Sejak saat itu banyak orang yang percaya akan kemampuan UGB termasuk
dalam hal mengobati berbagai macam penyakit. Tak hanya penyakit fisik,
namun berbagai gangguan lain seperti jin jahat maupun santet juga
dikabarkan mampu disembuhkan oleh UGB.

Dalam perjalanan Kkarirnya sebagai pendakwah, UGB sempat
beberapa kali tersandung masalah. Masalah yang cukup besar adalah
ketika ia dituduh menipu pasien-pasiennya, awal 2014. Kejadian ini
bermula ketika salah seorang pasiennya bernama Hans Yuta melapor ke
MUI setelah ibu dan neneknya tak kunjung sembuh meski sudah
mengikuti pengobatan UGB. Bahkan saat itu Hans sudah menyerahkan
berbagai harta seperti emas dan kerbau sebagai mahar. Sejak saat itu mulai
bermunculan pasien-pasien lainnya yang juga mengaku telah tertipu
dengan metode pengobatan UGB yang dinilai terlalu komersil tersebut.

Mengenai kehidupan berumah tangganya, Ustad yang memiliki hobi

menembak ini menikah dengan mantan penyanyi cilik Indonesia, Puput


http://www.wowkeren.com/seleb/jeffry_al_buchori/
http://www.wowkeren.com/seleb/puput_melati/
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Melati, pada Juni 2011. Dari pernikahan tersebut, pasangan ini dikaruniai
2 orang anak bernama Azzahra Assyila Rahma dan Ahmad Nabil Almer
Guntur Bumi Al-Qurtubi.

Sayangnya pernikahan tersebut sempat beberapa kali diterpa
berbagai masalah seperti isu pernikahan siri UGB dengan Nuri Maulida
pada 2012 silam. Namun UGB membantah keras hal tersebut. Setelah itu
rumah tangga pasangan ini kembali ditimpa masalah ketika Puput
menggugat cerai UGB pada akhir 2013 silam dan resmi bercerai
pertengahan Februari 2014. Namun keputusan cerai tersebut ternyata
hanyalah emosi sesaat. Tak berapa lama kemudian UGB dan Puput
memutuskan untuk rujuk kembali.*?

2. Profil Program Acara “Dua Dunia” Trans 7

Dua Dunia merupakan program acara hiburan reality show yang
bertema horror. Program ini lahir dari keinginan untuk mendokumentasikan
banyakanya mitos dan budaya klenik yang ada di Indonesia.*

Sisi lain dari kehadiran kekuatan luar biasa di luar logika manusia yang
hadir dan tumbuh dari tradisi tertentu akan disuguhkan dengan sentuhan
logika dan ilmu pengetahuan melalui riset yang telah dilakukan sebelumnya.
Selama 30 menit, program acara “Dua Dunia” akan mengupas mengenai
beberapa contoh diantaranya ilmu debus dari Banten, fenomena jenglot,
lawang sewu di Semarang, atau tradisi tua di Bali seperti barong dan leak,

secara mistis namun tetap berpedoman kepada ilmu pengetahuan.

32 http:/www.wowkeren.com/seleb/guntur_bumi/bio.html

33 http://winarlagannotes.blogspot.com/2012/06/dua-dunia.html


http://www.wowkeren.com/seleb/puput_melati/
http://www.wowkeren.com/seleb/nuri_maulida/
http://www.wowkeren.com/seleb/guntur_bumi/bio.html
http://winarlagannotes.blogspot.com/2012/06/dua-dunia.html
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Program acara “Dua Dunia” disiarkan oleh Trans7 setiap selasa dan
rabu pukul 23:45 WIB yang menayangkan tentang dokumentasi bagaimana
terkuaknya mitos-mitos yang beredar di masyarakat serta meluruskan tradisi
atau mitos-mitos yang menyimpang dari ajaran agama. Lokasi acara akan
berpindah-pindah dalam setiap episodenya. Di mana lokasinya ditentukan
tergantung dari pihak masyarakat yang mengirimkan via email data lokasinya
lengkap tentang data alamat lokasi beserta permasalahan yang ingin
diungkap.

Dalam setiap episode akan hadir seorang presenter pemandu acara yang
biasanya seorang perempuan yang selalu ditemani oleh seorang ustadz atau
praktisi supernatural yang mendampingi presenter serta bertindak sebagai
“pawang” untuk mengendalikan kegiatan-kegiatan gaib yang terjadi selama
acara berlangsung. Dalam setiap episode selalu terdapat proses mediumisasi
atau semacam dengan sengaja memasukkan ruh jin atau makhluk gaib ke
dalam tubuh mediator yang telah bersedia melakukan proses tersebut.3
Dengan melakukan mediumisasi maka nantinya ustadz atau praktisi
supranatural akan dengan mudah mengajak makhluk gaib berkomunikasi,
dengan begitu nantinya akan terungkaplah hal-hal yang ingin diketahui.

“Dua Dunia” merupakan tayangan mistik yang dikemas agar
masyarakat yang menontonnya tidak terbersit rasa takut serta dapat menyerap

pesan yang disampaikan pada tayangan tersebut. Pembawa acara dituntut

3http://www.kompasiana.com/hasaneljaizy/sedikit-tentang-dua-dunia-dan
ketergentayangan_5517d74d81331125699de408


http://www.kompasiana.com/hasaneljaizy/sedikit-tentang-dua-dunia-dan%20ketergentayangan_5517d74d81331125699de408
http://www.kompasiana.com/hasaneljaizy/sedikit-tentang-dua-dunia-dan%20ketergentayangan_5517d74d81331125699de408
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untuk menanyakan tentang sejarah serta asal-usul tempat tersebut dan
mengapa yempat tersebut disakralkan oleh masyarakat.
. Sinopsis “Dua Dunia” Episode Aura Gaib Perlintasan Kereta Api

Program acara “Dua Dunia” episode Aura Gaib Perlintasan Kereta Api,
ditayangkan pada hari rabu, tanggal 7 januari 2015. Lokasi pada episode ini
berada di perlintasan kereta api yang terletak di Desa Suci, Kecamatan
Mundu, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.

Konon menurut cerita warga sekitar yang tinggal di sekitar perlintasan
kereta api sering sekali terjadi kecelakaan dan bahkan bunuh diri, menurut
kesaksian warga setiap tahun perlintasan kereta api ini meminta tumbal
berupa nyawa manusia yang hilang dengan mengenaskan. Lintasan kereta api
ini dianggap angker karena kerap terlihat sosok makhluk gaib beraneka
macam wujudnya, juga suara orang menangis dan bahkan suara menjerit
kesakitan. Menurut kesaksian banyak sekali hal-hal aneh yang kerap muncul
sebelum terjadi kecelakan di lokasi ini, seperti melihat anak-anak kecil tanpa
busana berlarian di atas gerbong kereta api yang sedang melaju, terdapat juga
penampakan perempuan cantik yang menggunakan mahkota, dan lelaki tinggi
besar dengan baju serba hitam.

Setelah acara dibuka dengan prolog oleh narator mengenai lokasi dan
cerita yang beredar mengenai perlintasan kereta api, lalu seorang pembawa
acara perempuan cantik yang berkerudung sudah didampingi oleh seorang
laki-laki yang mengklaim dapat melihat dan berkomunikasi dengan makhluk

gaib yang ada di sekitar perlintasan kereta api. Dengan sigap dan
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meyakinkan, dia mulai menjelaskan makhluk apa saja yang tampak dalam
pengelihatannya. Dengan menggunakan gerakan-gerakan tubuh tertentu yang
menggambarkan seolah-olah ia dapat berinteraksi dengan makhluk gaib
dengan mudah, tak lupa ia juga membuka mata batin seorang pria dan
menyuruh pria tersebut untuk melukiskan pada kanvas makhluk apa saja yang
terlihat di hadapannya setelah mata batinnya dibuka.

Lalu barulah adegan inti dimulai yakni, dimana Ustadz Ujang Bustomi
yang berperan sebagai praktisi supranatural mencoba untuk melakukan
mediumisasi dengan memasukkan makhluk gaib ke dalam tubuh mediator
agar nantinya makhluk yang hadir tersebut dapat diajak berinteraksi
memberikan informasi-informasi penting apa yang sebenarnya terjadi di
perlintasan kereta api tersebut. Dengan mudahnya Ustadz Ujang memasukkan
makhluk gaib ke dalam tubuh mediator, hanya dengan menempatkan telapak
tangannya ke dahi mediator dan dengan seketika mediator sudah kehilangan
kesadaran dan bertingkah bukan selayaknya dirinya sendiri. Bahkan terdapat
adegan Ustadz Uajng mencoba untuk menceramahi makhluk gaib tersebut
sehingga akhirnya mediator yang tengah kehilangan kesadaran tersebut marah
dan menjadi brutal yang mengakibatkan kesurupan pada beberapa penonton
di sekitar tempat lokasi.

Deskripsi Data Penelitian
. Bentuk-bentuk Komodifikasi Program Acara “Dua Dunia” Trans 7
Komodifikasi dalam program acara “Dua Dunia” Trans 7 dapat

dianalisis melalui visualisasi acara tersebut. Visualisasi merupakan
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bagaimana acara tersebut digambarkan dan dipaparkan melalui elemen-
elemen yang terdapat dalam acara “Dua Dunia” yang meliputi objek visual
yang dalam acara ini meliputi para talent/aktor/pemain program acara,
adegan, ekspresi, kata atau kalimat, sudut pengambilan gambar, pencahayaan,
fokus pengambilan gambar dan teknik pengambilan gambar.

Dalam penelitian ini menggunakan model analisis wacana kritis versi
Norman Fairclough sehingga untuk membedah bentuk-bentuk komodifikasi,
maka level critical linguistic menjadi pilihan karena teks yang diproduksi
muncul pada bagian ini dan menjadi jalur yang membawa analisis pada level
selanjutnya.

Bentuk-bentuk komodifikasi dalam program acara “Dua Dunia”
Trans7 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1

L.

Scene 1 : Satu menit setelah acara dibuka dengan bumper program acara “Dua

Dunia” ditampilkan suasana disekitar perlintasan kereta api yang dipergunakan
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sebagai lokasi pada episode ini. Suasana perlintasan kereta api yang tidak dijaga
serta tidak memiliki palang perlintasan ini membuatnya sebagai tempat yang
rawan sekali terjadi kecelakaan, bahkan juga sering dijadikan tempat bunuh diri.
Hal ini dapat ditunjukkan dengan sound effect suara deru kereta api yang melaju
sangat kencang dan lingkungan perlintasan yang cukup sepi dari lalu lalang orang
dan juga effect pada tayangan yang dibuat menjadi kabur antara berwarna dan
hitam-putih seolah-olah menggambarkan betapa tempat tersebut menyimpan
banyak sekali kemisteriusan yang harus diungkap. Dan tak lupa terdapat tulisan
yang muncul ditengah-tengah scene tersebut dengan tulisan yang tampak jelas,
tulisan tersebut merupakan episode yang sedang tayang, tulisan tersebut muncul
dengan effect tertentu yang menambah kemisteriusan lokasi. Dari scene yang
pertama ini sudah bisa dilihat bahwa pihak pembuat acara menggiring penonton

untuk semakin penasaran dengan kelanjutan acara.

Gambar 1.2 Gambar 1.3
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Secne 2, shot 1 dan 2 : Adegan dimana sebelumnya pembawa acara “Dua Dunia”
melakukan wawancara singkat dengan warga setempat yang mengetahui bahwa
sering sekali terjadi kecelakaan di perlintasan kereta api ini. Pemilihan
narasumber yang sudah lanjut usia bertujuan untuk meyakinkan pada penonton
bahwa lokasi tersebut memang benar menyimpan misteri ini dibuktikan melalui
kesaksian dari warga yang sudah berpuluh-puluh tahun tinggal disekitar
perlintasan kereta api. Hal ini juga ditunjukkan dengan pengambilan gambar yang
menggunakan teknik close shot, pengambilan gambar dengan teknik close shot
dapat memberikan efek tertentu salah satunya yakni gambar akan tampil dengan

efek yang sangat kuat, dan dapat memberikan informasi lebih.

Gambar 1.4 Gambar 1.5

TRANS|T TRANS|T

LY 7 dy ' ,;

-~
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Gambar 1.6

Scene 3, shot 1, 2 dan 3 : Selama acara berlangsung menggunakan beberapa
kamera, salah satunya menggunakan kamera infra merah. Penggunaan kamera
infra merah bertujuan agar dapat menangkap gambar dengan jelas meskipun
dalam kondisi yang minim pencahayaan bahkan gelap gulita. Pengambilan
gambar acara “Dua Dunia” selalu dilakukan pada malam hari, dengan
pencahayaan yang sudah pasti sangat minim. Pengambilan gambar dilakukan pada
malam hari karena secara otomatis pihak pembuat acara dan masyarakat membuat
kesepakatan bersama bahwa makhluk gaib selalu datang pada malam hari bukan
siang hari. Pengambilan gambar dan penayangan acara dilakukan pada malam
tentunya akan menambah suasana misteri, dan sudah diketahui pula bahwa
masyarakat sangat menyukai hal-hal yang berbau misteri, sehingga sudah
dipastikan acara ini akan dapat memikat banyak hati penonton, bahkan banyak

yang tidak akan rela untuk melewatkan satu episode.

Adegan ini diambil pada malam hari. Pembawa acara didampingi oleh seorang

pria yang mengklaim dirinya dapat melihat dan berkomunikasi dengan makhluk
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gaib. Pria ini mengajak pembawa acara untuk melihat-lihat disekitar lokasi
perlintasan kereta api. Pria ini mulai menerangkan apa saja yang hadir dalam
pengelihatannya seperti pada shot 1, ia menunjukkan pada pembawa acara dan
penonton bahwa di tepi perlintasan kereta api tengah berdiri sosok anak kecil yang
sekujur tubuhnya berwarna merah padam. Dengan mudah ia menunjuk di titik-
titik tertentu yang menurutnya terdapat makhluk gaib. Pada shot 2 gambar beralih
pada kamera infra merah yang sedang menangkap gambar pria tersebut dengan
teknik close up sehingga dapat memperlihatkan ekspresi sangat meyakinkan yang
dengan sengaja dibangun untuk meyakinkan penonton bahwa ini benar-benar
dapat dengan jelas melihat segala penampakan yang ada dihadapannya. Pada shot
3, pria tersebut menunjukkan kebolehannya dengan mencoba mengajak
berkomunikasi dengan makhluk gaib yang ada dihadapannya, penonton akan
dibuat takjub dengan kemampuan pria tersebut yang dengan mudahnya dapat
berkomunikasi dengan makhluk gaib seolah-olah sedang berkomunikasi dengan

manusia.

Gambar 1.7 Gambar 1.8
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Gambar 1.9

Scene 4, shot 1, 2, dan 3 : Pada adegan ini pria yang mendampingi pembawa
acara tadi kembali mencoba meyakinkan penonton dengan berusaha untuk
membuka mata batin seorang pria lain yang nantinya akan melukiskan apa yang
dilihatnya melalui media kanvas yang telah disediakan, yang nantinya akan dapat
memberi gambaran pada penonton macam makhluk gaib yang sedang berkeliaran
disekitar perlintasan kereta api. Dengan memberikan gambaran makhluk gaib
secara visual tersebut nantinya akan semakin bergidik ngeri ketakutan. Dan
nantinya penonton akan mempercayai dengan mudah bahwa pria tersebut benar-

benar memiliki kekuatan ajaib sehingga dapat berinteraksi dengan makhluk gaib.
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Gambar 1.10 Gambar 1.11

Gambar 1.12

saya penungqu di sini

Scene 5, shot 1, 2, dan 3 : Akhirnya pada adegan ini muncul lah sosok yang
sering disebut ustadz yang bernama Ustadz Ujang Bustomi, namun dalam acara
ini ia lebih sering dipanggil dengan Kang Ujang. Ustadz Ujang mengenakan
pakaian gamis serba hitam, surban di kepala, dan memakai surban yang dililitkan
pada lehernya, tak lupa membawa tasbih di tangannya. Dari gaya berapakainnya
tidak salah jika masyarakat mengenalnya sebagai seorang ustadz. la diketahui juga
sering memberikan ceramah agama di beberapa daerah. Dalam adegan ini ustadz

Ujang tengah mencoba memasukkan makhluk gaib ke dalam raga seorang
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mediator. Dengan menempelkan telapak tangan ke dahi mediator dan tak lupa
dengan mengucapkan beberapa ayat-ayat Al-Qur’an seketika dapat terlihat
perubahan sikap mediator, mediator kehilangan kesadaran seketika itu juga.
Dalam adegan ini ditunjukkan bahwa dengan mudahnya seorang ustadz dapat
memasukkan makhluk gaib ke dalam raga siapa pun cukup hanya dengan

menempelkan telapak tangannya ke dahi seseorang.

Gambar 1.13 Gambar 1.14

Scene 6, shot 1 : Setelah memasukkan makhluk gaib ke dalam raga mediator.
Pada adegan ini pembawa acara yang masih di dampingi oleh Ustadz Ujang
mencoba berinteraksi dengan makhluk gaib tersebut dengan melontarkan
beberapa pertanyaan. Makhluk gaib (mediator) tersebut menjawab hampir semua
pertanyaan dengan cukup tenang namun tetap dengan ekspresi yang bukan
selayaknya manusia yang sedang dalam keadaan sadar sepenuhnya. la
memandang dengan mata melotot ke arah pembawa acara dan Ustadz Ujang.
Pengambilan gambar menggunakan ukuran gambar long shot yang dapat

menimbulkan suatu suasana yang sedang ingin dibangun, dengan memanfaatkan
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ukuran gambar ini bertujuan untuk menimbulkan suasan yang mencekam dan
gelap. Dengan menggunakan long shot juga dapat memperlihatkan arah, tujuan
dan maksud dari setiap gerakan yang terjadi dalam frame. Masih pada adegan
yang sama shot 2 diambil dengan posisi kamera low angle, ini semakin

menunjukkan kekuasaan seorang ustadz untuk mengontrol mediator.

Gambar 1.15 Gambar 1.16

TRANS|T TR/NST

Scene 7, shot 1 dan 2 : Pada adegan ini dengan jelas gambar diambil dengan
dengan menggunakan low angle, ini semakin menunjukkan dominasi kekuatan
sosok seorang ustadz dalam menangani hal yang berhubungan dengan makhluk
gaib. Ini menghasilkan persepsi masyarakat bahwa Ustadz dianggap lebih pintar
dan dapat dengan mudahnya dapat mengontrol makhluk gaib sekalipun. Bahkan
dalam adegan ini Ustadz Ujang mengajak berinteraksi namun pada kenyataanya
lebih terkesan seperti menceramahi dan memberi wejangan-wejangan makhluk
gaib tersebut ditambah lagi dengan ekspresi dari Ustadz Ujang yang

mencerminkan kesombongan.
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Gambar 1.17 Gambar 1.18

TR/NS T TRANS|T

Gambar 1.19

TRANS|7

Scene 8, shot 1, 2, dan 3 : Pada adegan ini menujukkan suasana yang sangat
mencekam, dengan suara-suara orang yang yang menjerit, menggeram, dan brutal
karena beberapa orang tiba-tiba kehilangan kesadaran dan kesurupan secara
bersamaan. Beberapa diantaranya berlarian dan berguling-guling tak terkendali.
Melihat kondisi yang seperti ini Ustadz Ujang dengan tenang membacakan ayat-
ayat suci Al-Qur’an dengan lantang yang menyebabkan suasana semakin
mencekam oleh jeritan orang-orang yang kesurupan. Suasana mencekam ini

semakin tergambarkan dengan jelas berkat pengambilan gambar menggunakan
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teknik long shot. Pada adegan ini juga diperlihatkan Ustadz Ujang memegang
kepala salah satu orang yang kesurupan dan mencoba untuk menetralkan orang
tersebut diiringi dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacanya. Dan
seketikan orang tersebut limbung dan tersadar kembali. Hal ini semakin
menunjukkan kemampuan Ustadz yang memiliki kemampuan ajaib dengan dapat
memasukkan, mengeluarkan makhluk gaib, bahkan juga dapat meceramahi dan

memberi nasihat pada makhluk gaib.

Gambar 1.20 Gambar 1.21

Scene 9, shot 1 dan 2 : Acara ditutup dengan adegan Ustadz Ujang memberikan
kesimpulan dari tema pada episode kali ini. Dia menyimpulkan dan memberi
nasihat kepada penonton dan tak lupa dengan menyelipkan beberapa ayat-ayat Al-
Qur’an untuk meyakinkan penonton. Sekali lagi ia menggunakan Ayat-Ayat Al-

Qur’an sebagai penguat nasihat yang ia coba berikan pada penonton.



